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Abstrak

studi ini mengevaluasi kebijaksanaan pembangunan yang telah dilaksanakan di Kabupaten
Solek Selatan melalui pendekatan basis ekonomi. Tujuan penclitian ini adalah untuk menentukan
seklor-scktor apa saja vang menjadi sektor basis daerh Solok Selatan dan melakukan evaluasi
kebijaksanaan pembangunan dusrah serts hagaimana implikasi kebijaksanaan terhadap sektor
basiz.

Teori yang melandasi penelitian ini adalah Teori Pertumbuhan Ekonomi Regional,
tepainys Model Basis Ekspor dan Teori Evaluas Kebijkasanean Pembangunan Regional.
Berdasarkan tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini maka metode yang dipakai adalah
Location Quotient untuk menentukan sektor hasia dacrah, metode Analisis Dampak Regional
Muodel Basis Ekspor untuk mengetahu besarnya dampak sektor basis bagi pembentukan PDRA
Kabupaten Solok Selatan, Data yang digunakan dalam penelitian ini adalal data FDEB Kabupaten
Solok Selatan, PDRB Propinsi Sumbar, dan PDB Indonesia berdasarkan harpa konstan 2000,

Dhari hasil penclitian yang dilakukan lerdapat empat sektor vang menjadi basis ekonomi
laerah Solok Selatan. Setelsh dievaluzs] termyata kebijaksanaan vang diambil oleh pemerintah
ierhadap empat sektor tersebut belum mencapai sasaran yang diinginkan, baik ditingkat Pripinsi
maupun ditingkat Nasional.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebapar salah saw negara berkembang, Indonesia tengah menghadap
berbagar fenomena pembangunan, batk di tingkat nasional maupun daerah dimana
pemerataan dan pertmbuhan merupakan dua aspek yang diinginkan bisa berjalan
seiring dalam proses pembangunan yang sedang dilasanakan tanpa menimbulkan
trade off zatu sama lain,

Pembangunan daerah scbapai bagian integral dari pembangunan nasional
telah semakin mendorong dan meningkatkan stabilitas pemerataan pertumbuhan dan
pengembangan daerah serta diarahkan untuk menyerasikan laju pertumbuhan antar
daerah, antar perkotaan dan pedessan, serta membuka daerah terisolasi.

Secara umum, tujuzn utama pembangunan daerah meliputi dua hal pakok,
Pertama, meningkatkan permumbuhan ekonomi  daerah denpan memaksimalkan
pemanfagtan potensi sumber dava yang terdapat pada daerah vang bersanghutan.
Feedun, menyebarkan kegiatan pembangunan ke selurul pelosok nusantara sehingga
perbedaan kemakmuran antar daerah akan dapat dikurangi ( Sjafrizal, 1992).

Berdasarkan hal tersebut, Kabupaten Solok Selatan yang berdiri sejak tahun
2003 yang merupakan daerah dalam proses pembangunan dan penpembangan Juga
melaksanakan pembangunan daerah yang bersifat pemerataan dan mengaci pada

pembangunan nasional. Adanya pembangunan disekior Pertanian, sub sektor Induseri

.



Perencanaan  pembangunan wilayah ditinjau dari aspek  sosial-ekonomi,
tekanannya febih kepada mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Tolak ukur vang
bipsanya dipakai sebagai standar dalam menilai keberhasilan pembangunan wilayah
adalah peningkatan angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Perkembangan ckonomi Kabupaten Solok Selatan dapat dilihat pada distribusi
pendapatan anlar scktor, dimana konirdbusi pendapatan sektor pertanian semakin
berkurang terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pangsa sektor
pertanian mengalami penurunan dard 39,08 % pada tahun 2004 menjadi 37,68 % pada
tahun 2008, Sebaliknya, pada scktor Perdaganpan, Hotel & Restoran terus raengealami
peningkatan sebesar 18,33 % pada tahun 2004 menjadi 18,93 % pada tahun 2009,
Sedangkan scktor Industri Pengolahan cukup stabil dimama pada tahun 2004
membenkan kontribusi sebesar 10.46% dan pada tahun 2009 menjadi 9.85% (lihat
pada tabel Distribusi Persantase PDRE Kab. Solok Sclatan ADH Konstan 2000),

I samping sektor-sektor di atas, sektor Jasa-Fasa memberikan koniribusi
yang cukup besar bagi pembentukan PDRB vakni pada tahun 2009 memberikan
kontribusi schesar 9,64 %, Sedangkan sektor pertambangan dan Pengpalian, Sektor
Listrik, (ias dan Air Bersih, sektor Banpunan, sektor Pengangkutan dan Komunikasi,
dan sektor Keuanpan, Persewsan dan Jasa Perusghaan tidak begitu signifikant
kontribusinya  dalam pembentukan PDRB. Walaupun  scktor Perfanian terus
mengalam penurunan namun scktor ini telap menjadi ungpulan kerena masih
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi PDRB dan dapat dilibat mulai terjadi

peningkatan pada sektor Jasa-Jasa,
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
‘Berdasarkan temuan empiris hasil pembahasan dan perhitunpan dengan
metode-metode yang sesuai denpan tujuan penelitian dapat disimpulkan sebagai

bemkut ;

6.1.1 Sektor Basis Perekonoian Kabupaten Solok Selatan

Sektor-sektor yang dapat dijadikan sebagai sektor basis adalah sektor-scktor
yang memiliki koefisien lokasi lebih besar dari satu (LQ > 1). Hasil temuan empiris
untuk Kabupaten Solok Selatan selama perinde analisa dapat diketahui sektor-sektor
vang dapat dijadikan sebagai sektor basis yaitu sektor Pertanian, sekior Pertambangan

dan Penggalian, sektor Bangunan, dan sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran.

6.1.2 Dampak Scktor Basis Terhadap Perekonomian Dacrah Kabupaten Solok
Selatan

Secara umum hasil estimasi nilai dampak sektor basis daerah Kabupaten

Solok Selatan dibandingkan dengan nilai dampak sektor yang sama terhadap propinsi

Sumatera Barat dan Indonesia menunjukkan bahwa kebijaksanaan yang diambil oleh

pemerintah daerah Kabupaten Solok Selatan belum berhasil secara optimal. Hal ini

dibuktikan dengan kecilnya nilai dampak ke-empat sektor basis daerah Kabupaten
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